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Selamat berjumpa kembali di The 7th National Industrial Engineering Conference 2013. 
Kegiatan ilmiah rutin dua tahunan yang diselenggarakan oleh Jurusan Teknik Industri, 
Universitas Surabaya, tahun ini bertemakan: Industrial Engineering in a Competitive and 
Borderless World: Enhancing Innovation & Sustainability through Standards.  
 
Dalam menghadapi era perdagangan bebas dan globalisasi, inovasi menjadi salah satu kunci 
keberhasilan organisasi/perusahaan/industri di dalam meningkatkan daya saing, melalui 
berbagai terobosan inovasi produk, proses maupun strategi. Di samping itu, 
organisasi/perusahaan/industri perlu mengembangkan suatu upaya dan strategi penerapan 
Standar dalam meningkatkan inovasi dan keberlanjutan organisasi/perusahaan/industri. Dalam 
rangka menyebarluaskan informasi dan hasil-hasil kajian terkait peranan keberadaan Standar 
terhadap peningkatan inovasi dan keberlanjutan suatu organisasi, maka The 7th National 
Industrial Engineering Conference 2013 membahas Enhancing Innovation & Sustainability 
through Standards sebagai tema utama. 
 
Seminar nasional ini menyajikan 62 makalah terpilih yang berasal dari partisipasi para 
peneliti, akademisi dan praktisi dari institusi pendidikan, industri dan pemerintah. Topik 
makalah yang dibahas meliputi rumpun ilmu: desain dan ergonomi, sistem manufaktur, 
rekayasa dan manajemen kualitas, performance measurement, logistics and supply chain 
management dan technopreneurship. 
 
Kiranya melalui Seminar nasional ini, para peserta memperoleh kesempatan meningkatkan 
wawasan, membangun kerja sama antar para akademisi, praktisi industri dan pemerintah, 
serta menginspirasi berkembangnya ide-ide kreatif dan inovatif bagi kemajuan dan 
kesejahteraan bersama. 
 
Terima kasih atas segala usaha dan partisipasi seluruh pihak yang telah mendukung 
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Aktivitas dan proses inovasi di dalam suatu perusahaan pada dasarnya dapat digambarkan melalui 
aktivitas yang dilakukan perusahaan di sepanjang rantai nilai inovasi (innovation value chain), mulai 
tahap pencarian ide sampai pada komersialisasi hasil-hasil inovasi. Beberapa studi empiris 
memperlihatkan pengelolaan aktivitas sepanjang rantai nilai inovasi yang efektif dapat memberi 
pengaruh signifikan terhadap kinerja inovasi dan kinerja perusahaan secara keseluruhan. 
Pengelolaan aktivitas sepanjang rantai nilai inovasi perusahaan memang penting, namun fakta 
menujukan bahwa hal ini tidak cukup menjamin keberlanjutan kinerja inovasi perusahaan dalam 
jangka panjang. Konsep dan topologi rantai nilai inovasi yang ada saat ini perlu dikaji karena 
memiliki beberapa kelemahan. Tulisan ini menyajikan  model konseptual dan hipotesa awal tentang 
pengembangan dan penyusunan ulang sebuah rantai nilai inovasi yeng lebih terpadu. Model 
konseptual dan hipotesa ini  dibangun berdasarkan teori dan referensi   melalui kajian dan studi 
terhadap berbagai  literatur terkait. Model ini  menampilkan  kerangka kerja yang menggambarkan 
(secara logis) hubungan kausal antara faktor-faktor yang berkaitan, sehingga terbangun suatu 
kontruksi model topologi  rantai nilai inovasi yang lebih terpadu. Hipotesa yang diajukan dalam 
kerangka model konseptual ini adalah terdapat keterkaitan dan pengaruh kapabilitas inovasi 
(innovation capability) dan keterhubungan eskternal (external linkages) terhadap kinerja  rantai nilai 
inovasi (innovation value chain). Kapabilitas inovasi  perusahaan dikaji melalui konsep technological 
innovation capabiliities dengan 7 (tujuh) dimensi kapabilitas, yakni: kapabilitas belajar (learning 
capability), kapabilitas R&D (R&D capability), kapabilitas manufaktur (manufacturing capability), 
kapabilitas pemasaran (marketing capability), kapabilitas alokasi sumberdaya (resources allocation 
capability), kapabilitas organisasi (organizing capability), dan kapabilitas perencanan strategis 
(strategic planning capability), sedangkan keterhubungan eksternal dikaji melalui peran dan 
kontribusi  pihak-pihak strategis di luar perusahaan, yang diwakili oleh lima (5) bentuk 
keterhubungan eksternal, yakni: keterhubungan hulu (backward linkages), keterhubungan hilir 
(forward linkages), keterhubungan horisontal (horizontal linkages), keterhubungan publik (public 
linkages), dan keterhubungan informal (informal linkages). Rantai nilai inovasi dikaji melalui 6 
(enam) aktivitas inovasi (internal sourching, cross-unit sourching, external sourching, selection, 
development, dan companywide spread of the idea ) pada 3 tahapan rantai nilai inovasi (ideasi, 
konversi, dan difusi). Model konseptual ini diharapkan akan menjadi kerangka teoritis ilmiah yang 
selanjutnya perlu dibuktikan secara empiris dengan pengumpulan data yang relevan.   
 




Activity and innovation processes within an enterprise can essentially be described by the activity of 
the company along the value chain of innovation started from the idea discovery stage to the 
commercialization of results of the innovation. Several empirical studies show the management of 
activities along the innovation value chain can effectively exert significant influence on the 
performance of innovation and overall company performance. Management activities along the 
innovation value chain of the company is important , however, address the fact that this is not enough 
to guarantee the sustainability of the innovation performance of firms in the long run. Topological 
concepts and innovation value chain that exists today needs to be studied because it has some 
